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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai status sosial ekonomi keluarga, 
kelompok teman sebaya, budaya konsumen terhadap perilaku konsumtif untuk 
produk fashion pada mahasiswa manajemen bisnis syariah IAIN Tulungagung, 
maka dapat diambil kesimpulan yaitu sebagi berikut: 
1. Hasil temuan bahwa status sosial ekonomi keluarga secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif untuk 
produk fashion pada mahasiswa manajemen bisnis syariah IAIN 
Tulungagung.  
2. Hasil temuan bahwa status kelompok teman sebaya secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif untuk 
produk fashion pada mahasiswa manajemen bisnis syariah IAIN 
Tulungagung. 
3. Hasil temuan bahwa status budaya konsumen secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif untuk 
produk fashion pada mahasiswa manajemen bisnis syariah IAIN 
Tulungagung. 
4. Secara bersama-sama status sosial ekonomi keluarga, kelompok teman 
sebaya, budaya konsumen berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
konsumtif. 
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B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan maka 
menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Bagi Institusi 
Penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi kepada pelaku 
Mahasiswa IAIN Tulungagung yang nantinya jika mau bertindak 
konsumtif dapat dengan melihat status sosial ekonomi keluarga, 
kelompok teman sebayanya  dan budaya konsumen tersebut. 
2. Bagi akademik 
Penelitian ini dapat dijadikan referensi dan dokumentasi bagi pihak 
kampus sebagai bahan acuan penelitian yang akan dating selain jurnal 
dan buku. Selain itu pihak kampus harus semakin meningkatkan kualitas 
karya hasil penelitian bagi mahasiswa. 
3. Bagi peneliti yang akan datang 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dalam peelitian selanjutnya terutama dengan menambah variabel lain 
seperti demografi dan teknologi, gaya hidup, dan kepribadian 
konsumen. 
